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“NO PAIN, NO GAIN” 

Tidak ada Usaha, Tidak ada Keberhasilan 

 

Filipi 4 : 13 

“Segala Perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku” 

 

Roma 12 : 12 

“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 
dalam doa!” 

 

Ibrani 11 : 1 

“Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala 
sesuatu yang tidak kita lihat”. 
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SINOPSIS 

Untuk memajukan pariwisata yang ada di Kota Yogyakarta, tentunya dibutuhkan 
adanya pengembangan pariwisata. Namun yang terjadi dalam proses pengembangan 
pariwisata di Kota Yogyakarta, seringkali timbul beberapa permasalahan yakni dalam hal 
mengembangkan obyek wisata yang ada di Kota Yogyakarta. Pariwisata Kota Yogyakarta 
hanya bergantung pada obyek wisata yang itu-itu saja. Bukan hanya itu saja, permasalahan 
yang juga dihadapi adalah permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam 
pengembangan pariwisata, kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) belum proporsional 
dengan beban kerja, dan juga dalam hal pengalaman di lapangan belum optimal. Berdasarkan 
pada latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana 
implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Sektor Pariwisata di Kota 
Yogyakarta ?”. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode untuk memaparkan serta menjelaskan kegiatan atau 
obyek yang diteliti, yang berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau 
membedakannya dengan fenomena yang lain. Obyek dalam penelitian ini adalah Kebijakan 
Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Sektor Pariwisata di Kota Yogyakarta. Subyek 
dalam penelitian ini adalah Kabid Pengembangan dan Pemasaran Pariwisata, Kasi 
Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata, Ka. Sub. Bag. Perencanaan, Evaluasi dan 
Pelaporan, Masyarakat dan juga wisatawan asing maupun lokal yang ada di Kota Yogyakarta. 
Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan Purposive Sampling. Purposive 
Sampling adalah pemilihan siapa subyek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Reduksi 
Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengembangkan pariwisata, 
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta melakukan komunikasi ke berbagai pihak, salah satunya 
dengan PT. Telkom Indonesia, komunikasi antara Dinas terkait dengan PT. Telkom Indonesia 
adalah untuk melakukan kerjasama dalam promosi wisata. Kerjasama tersebut yaitu 
mengembangkan aplikasi telepon cerdas bernama Hi Jogja, aplikasi ini berisi informasi yang 
berhubungan dengan seluruh pariwisata Kota Yogyakarta. Struktur organisasi yang secara 
khusus mengatur pelaksanaan kebijakan pengembangan pariwisata Kota Yogyakarta tersebut 
adalah Bidang Pengembangan dan Pemasaran Pariwisata, khususnya di seksi Pengembangan 
Obyek daya tarik wisata, bidang inilah yang berperan penting dalam pengembangan 
pariwisata Kota Yogyakarta. Mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal 
pengembangan pariwisata dinilai masih belum memiliki kemampuan dan pengalaman di 
lapangan. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya laporan kinerja Dinas Pariwisata Kota 
Yogyakarta pada tahun 2017 yang menunjukkan bahwa permasalahan utama Sumber Daya 
Manusia (SDM) ini adalah kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) / Pegawai belum 
proporsional dengan beban kerja, dan tingkat kemampuan teknis/keterampilan yang sesuai 
dengan bidang tugas belum memadai, dalam hal ini kurangnya kemampuan penguasaan 
teknologi informasi, manajemen serta kemampuan berbahasa asing. Sedangkan untuk 
Partisipasi masyarakat dalam hal ini telah mendukung adanya pengembangan pariwisata di 
Kota Yogyakarta. Bentuk dukungan yang dilakukan oleh masyarakat adalah melalui opini, 
dan juga turut serta dalam proses pelaksanaan pengembangan kawasan wisata Kota 
Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara yang kaya akan alam dan budaya yang dimilikinya. 

Tuhan Yang Maha Esa telah menganugerahi bangsa Indonesia kekayaan berupa sumber daya 

yang terdiri atas sumber daya manusia, sumber daya alam hayati, sumber dayaalam non-

hayati, dan sumber daya buatan. Sumber daya alam dan buatan yang dapat dijadikan obyek 

dan daya tarik wisata berupa keadaan alam, flora dan fauna, hasil karya manusia, serta 

peninggalan sejarah dan budaya yang merupakan modal bagi pengembangan dan peningkatan 

pariwisata di Indonesia. Hal ini tentunya menjadi nilai tambah bahkan sebuah keuntungan 

bagi Indonesia itu sendirikhususnya di bidang Pariwisata. 

Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam yang 

melimpah dengan berbagai macam kebudayaan, adat, serta agama tentunya dapat digunakan 

sebagai pemikat dalam bidang kepariwisataan. Dengan kebijakan-kebijakan yang strategis 

dan tepat guna dapat membuat pariwisata sebagai sektor komoditi yang sangat baik bagi 

perekonomian dan sebagai penghasil devisa negara kedua setelah minyak bumi dan gas alam. 

Selain dari dampak-dampak positif, didalam pariwisata juga terdapat dampak-dampak 

negatif yang bisa menjadi efek “boomerang” bagi negara ini. Dampak negatif yang dimaksud 

adalah hilangnya jati diri sebagai bangsa Indonesia karena pengaruh budaya yang dibawa 

oleh parawisatawan mancanegara, misalnya seperti cara berpakaian dan juga perilaku.  Oleh 

karena itu, keberadaan negara sebagai pembuat regulasi untuk rakyat Indonesia sangat 

dibutuhkan. 
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Melalui regulasi, negara bisa melakukan pembentukan jati diri bagi generasi muda 

melalui pendidikan dan konservasi pelestarian alam dan budaya. Misalnya regulasi tentang 

otonomi daerah yang memberikan kebebasan daerah untuk mengembangkan dan 

melestarikan baik budaya maupun peninggalan alamnya. 

Berbicara mengenai pembangunan daerah, di Indonesia pembangunan di berbagai 

sektor diawasi langsung oleh Negara. Pembangunan daerah garis besarnya adalah bagian 

terpenting bagi pembangunan nasional yang diarahkan untuk mengembangkan daerah dan 

menserasikan laju pertumbuhan antar daerah di Indonesia. Dalam pengembangan daerah 

sudah dibutuhkan peningkatan pendayagunaan potensi daerah secara optimal. Namun, 

pembangunan di Indonesia saat ini bukan lagi menjadi tanggung jawab Pemerintah Pusat 

tetapi merupakan tugas dari Pemerintah Daerah. Hal ini merupakan bagian dari Otonomi 

Daerah sesuai yang dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014. Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah adalah salah satu landasan 

yuridis bagi pengembangan otonomi daerah di Indonesia. Undang-Undang ini menyebutkan 

bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah harus sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Dasar Tahun 1945, yang mana pemerintahan daerah mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan. 

Namun, pembangunan yang dimaksud tidak hanya pada pembangunan bagian fisik 

saja, melainkan secara menyeluruh. Pembangunan tersebut berkaitan dengan Pendidikan, 

Sosial, Budaya dan Ekonomi yang merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah. Hal ini 

diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, 

pelayanan, pemberdayaan dan peran masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan 

memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan 

suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Otonomi daerah di Indonesia sudah ada sejak diberlakukannya Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Kemudian diganti dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang menegaskan bahwa otonomi 

daerah adalah hak, wewenang sekaligus kewajiban yang harus dijalankan daerah untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Yang kemudian dipertegas lagi oleh 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 semakin menegaskan bahwa tugas dan wewenang daerah untuk 

menunjukkan potensi diri dalam melakukan pengelolaan segala aset yang dimiliki oleh 

daerah. 

Seperti diketahui bahwa terdapat beberapa sektor yang berpengaruh dalam 

pembangunansuatu daerah, salah satunya adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata 

merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai peranan sangat strategis dalam 

pembangunan daerah. Pembangunan di sektor pariwisata merupakan salah satu pembangunan 

yang penting dilakukan, karena disebabkan sektor pariwisata juga menjadi stimulator 

pertumbuhan ekonomi yang cepat di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Pariwisata sebagai kegiatan perekonomian telah menjadi andalan dan prioritas 

pengembangan bagi sejumlah negara, terlebih bagi negara berkembang seperti Indonesia 

yang memiliki potensi wilayah yang luas dengan daya tarik wisata cukup besar, keindahan 

alam, aneka warisan sejarah, budaya dan kehidupan masyarakat. Pariwisata juga dapat 

membantu peningkatan taraf hidup masyarakat sekitar daerah tujuan wisata, misalnya 

meminimalkan pengangguran penduduk sekitar.Salah satu cara pemerintah untuk 

meminimalkan pengangguran penduduk sekitar adalah dengan membuat Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) mandiri bidang pariwisata. Selain itu, pemerintah juga 

akan memberikan fasilitas pembiayaan usaha masyarakat bidang pariwisata melalui paket 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui Bank Rakyat Indonesia (BRI). 
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Sektor pariwisata juga diharapkan mampu untuk menjadi salah satu tumpuan hidup 

bagi masyarakat dan juga bagi pemerintah dalam menjalankan fungsinya sebagai pembuat 

regulasi yang tentunya dengan tujuan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, sektor pariwisata 

mempunyai peran penting sebagai sarana yang efektif dalam mengembangkan, 

menumbuhkan, mempertahankan budaya-budaya lokal, dan juga untuk lebih mengenal, 

mempelajari dan mengetahui suatu negara, masyarakat dan budayanya. 

Berbicara tentang pariwisata, menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Dalam pariwisata, 

didalamnya mencakup berbagai upaya perencanaan, pengembangan, pemberdayaan, usaha 

pariwisata, objek dan daya tarik wisata serta berbagai kegiatan dan jenis usaha pariwisata. 

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan suatu proses yang dinamis dan 

berkelanjutan menuju ketataran nilai yang lebih tinggi dengan cara melakukan penyesuaian 

dan koreksi berdasar pada hasil monitoring dan evaluasi serta umpan balik implementasi 

rencana sebelumnya yang merupakan dasar kebijaksanaan dan merupakan misi yang harus 

dikembangkan. Perencanaan dan pengembangan pariwisata bukanlah sistem yang berdiri 

sendiri, melainkan terkait erat dengan sistem perencanaan pembangunan yang lain secara 

inter sektoral dan inter regional. 

Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan juga menyatakan bahwa 

kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang dilakukan secara 

sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan dan bertanggung jawab dengan tetap 

memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, 

kelestarian dan mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional. Sektor ini dicanangkan 

selain sebagai salah satu sumber penghasil devisa yang cukup handal, juga merupakan sektor 
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yang mampu menyerap tenaga kerja dan mendorong perkembangan investasi. Selanjutnya, 

untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan kepariwisataan dimaksud, diperlukan langkah-

langkah yang serasi antar semua pihak yang terkait, baik pemerintah maupun masyarakat, 

sehingga terwujud keterpaduan lintas sektoral. Dalam usaha mengembangkan dan 

meningkatkan penyelenggaraan kepariwisataan, dilakukan pembangunan obyek dan daya 

tarik wisata, baik dalam bentuk mengusahakan obyek dan daya tarik wisata yang sudah ada 

maupun membuat obyek-obyek baru sebagai obyek dan daya tarik wisata. 

Dalam mengembangkan sektor pariwisata ini tentunya pemerintah berusaha keras 

membuat rencana dan berbagai kebijakan yang mendukung kearah kemajuan sektor ini. Salah 

satu kebijakan tersebut adalah kebijakan tentang pariwisata. Kebijakan ini bertujuan untuk 

menggali, menginventarisir dan mengembangkan objek-objek wisata yang ada sebagai daya 

tarik utama bagi wisatawan. 

Berbicara mengenai hal ini, diketahui bahwa Kota Yogyakarta dikenal sebagai suatu 

daerah yang kaya akan budaya dan kesenian jawa. Sebagai kota yang sarat dengan 

kebudayaan, Yogyakarta telah pula menjadi daerah tujuan wisata di Indonesia. Tidak heran 

bahwa kota ini menjadi kota tujuan wisata kedua setelah Bali, karena Yogyakarta pun tidak 

kalah indahnya dengan Bali. Kota Yogyakarta mempunyai tujuan-tujuan wisata yang menarik 

seperti, Malioboro, Keraton Yogyakarta, Tamansari, Benteng Vredeburg, Alun-alun utara dan 

selatan, Tugu Yogyakarta dan masih banyak lagi. 

Dengan demikian, Pemerintah Kota Yogyakarta mengeluarkan kebijakan tentang 

pariwisata yaitu Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2010 Penyelenggaraan Kepariwisataan. 

Dalam Peraturan Daerah ini tercantum bahwa dalam menyelenggarakan kepariwisataan, 

Pemerintah Daerah berkewajiban memelihara, mengembangkan, dan melestarikan aset 

daerah yang menjadi daya tarik wisata dan aset potensial yang belum tergali. 
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Namun yang terjadi, seringkali timbul beberapa permasalahan yakni dalam hal 

mengembangkan obyek wisata yang ada di Kota Yogyakarta. Pariwisata Kota Yogyakarta 

hanya bergantung pada obyek wisata yang itu-itu saja. Ketika Kabupaten sekitarnya 

berlomba-lomba memunculkan destinasi baru, Yogyakarta masih mengandalkan Malioboro, 

Keraton, Taman Pintar, Taman Sari dan Kebun Binatang Gembira Loka. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah wisatawan di beberapa obyek wisata yang ada di 

Kota Yogyakarta. Penurunan wisatawan antara lain terjadi di Keraton Yogyakarta. Penurunan 

ini sudah terjadi sejak tahun 2015, sejak tahun ini jumlah wisatawan ke Keraton Yogyakarta 

601.593 atau menurun 31,6 % dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai 

880.422 wisatawan. Penurunan jumlah wisatawan ini terjadi karena berkembangnya daya 

tarik wisata baru di DIY. Muncul obyek-obyek wisata baru di empat Kabupaten sekitar 

Yogyakarta, yakni Gunung Kidul seperti Bukit Kosakora, Goa Kalisuci, Goa Pindul, Pantai 

Watu Kodok, Pantai Jogan, Telaga Biru, Gunung Api Purba dan lain-lain. Kulon Progo 

seperti Kalibiru, Hutan Mangrove, Air Terjun Perawan, Waduk Sermo, Air Terjun Kedung 

Pedut, Kebun The Nglingo dan lain-lain. Bantul seperti Gumuk Pasir, Pantai Goa Cemara, 

Puncak Becici, Kampung Edukasi Watu Lumbung, Hutan Pinus, Seribu Batu dan lain-lain. 

Sleman seperti Blue Lagoon, Kampung Teletubbies, Candi Ratu Boko, Candi Ijo, Upside 

Down World, Candi Abang, Tebing Breksi, Kali Adem, The Lost World Castle dan lain-lain. 

Bukan hanya itu saja, permasalahan yang juga dihadapi adalah permasalahan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Dalam pengembangan pariwisata, kuantitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) belum proporsional dengan beban kerja, dan juga dalam hal pengalaman di lapangan 

belum optimal.Dengan demikian, berdasarkan hal tersebut penulis tertarik mengambil judul 

“Implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Pariwisata di Kota 

Yogyakarta”. 
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